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Kustini yang berpasangan dengan Wakil

Bupati Terpilih Danang Maharsa.

Sedangkan Bupati Bantul terpilih Ab-

dul Halim Muslih menyampaikan pihak-

nya langsung bergerak menata visi misi

Bupati/Wabup Bantul terpilih agar bisa

masuk dalam Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

2021-2024 Bantul pasca pelantikan, ser-

tijab, rapat paripurna istimewa dan seba-

gainya. Sebab hal itu telah menjadi kon-

trak politik Bupati/Wabup Bantul terpilih

kepada rakyat.

Halim mengungkapkan pihaknya

akan menyelesaikan penyusunan

RPJMD tersebut dan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah (RKPD) 2022. Pro-

gram prioritasnya adalah ingin menguat-

kan dusun sebagai entitas sosial yang

terkecil di level yang paling bawah di

Bantul. "Setidaknya 933 dusun di Bantul

akan kita berdayakan untuk urusan yang

memungkinkan partisipasi masyarakat

terutama bidang pendidikan, bidang ke-

sehatan dengan posyandu untuk meng-

atasi penyakit menular maupun tidak

menular, tempat sampah dan limbah

dan sebagainya. Kita akan alokasikan

Rp 50 juta per dusun di Bantul per tahun

secara tetap," terang Halim yang berpa-

sangan dengan Wakil Bupati terpilih

Joko Purnomo. 

Bupati Gunungkidul terpilih Sunaryan-

ta mengaku dirinya mengusung program

ekonomi kerakyatan di masa kepemim-

pinannya sebagai Bupati Gunungkidul

ke depannya. Disisi lain, pihaknya akan

mengangkat potensi dalam mengem-

bangkan pariwisata dan investasi agar

perekonomian di Gunungkidul segera

pulih di masa pandemi Covid-19.

"Saya akan melanjutkan program-pro-

gram kerja yang telah dilakukan oleh

Bupati Gunungkidul sebelumnya. Saya

selalu berorientasi program kedepan

adalah ekonomi kerakyatan yang ber-

macam-macam jenisnya," papar Sunar-

yanta  yang berpasangan dengan Wakil

Bupati Terpilih Heri Susanto.

Kepala Biro Tata Pemerintahan Setda

DIY, Sugeng Purwanto di Bangsal Ke-

patihan, Kamis (25/2), pelaksanaan

pelantikan dengan prosedur ketat mene-

rapkan prokes dan yang dihadirkan tidak

lebih dari 25 orang. Tamu undangan

seperti anggota forum koordinasi pim-

pinan daerah (Forkompimda) di tiga ka-

bupaten akan mengikuti prosesi kegiat-

an secara daring dari kantor masing-ma-

sing.  (Ria/Ira/Bmp/Ded)-f
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divaksin karena proses belajar tatap mu-

ka rencananya dimulai Juli 2021. "Belum

dibahas rinci perihal pelaksanaan vaksi-

nasi Covid-19 dengan sasaran guru,

yang jelas secepatnya," imbuhnya. 

Perihal memperbanyak testing dan

tracing, Andani menyampaikan, jika ter-

dapat satu orang suspek Covid-19, ma-

ka setidaknya 15 orang kontak erat lain-

nya harus segera diidentifikasi. Hal ini

sesuai instruksi Menteri Kesehatan,

strateginya adalah melibatkan TNI/Polri

sebagai tracer. "Saya mengusulkan

kepada Bapak Gubernur agar mem-

perkuat pertahanan masyarakat desa

beserta satuan tugasnya. Harapannya,

semua desa di DIY ini ada fasilitas dok-

ter desa, seperti Gerakan Masyarakat

Hidup Sehat (Germas). Masyarakat kita

berdayakan sehingga mereka punya ke-

mampuan memahami pandemi sendiri,

ini bagian dari edukasi," tuturnya.

Sekda DIY Baskara Aji mengatakan,

Pemda DIY akan mengikuti keputusan

Kemenkes. Cakupan testing dan tracing

harus diperluas, bukan hanya seseo-

rang yang kontak erat dengan tersuspek

positif saja. Apalagi Yogya memiliki mo-

dal sosial bagus yang tidak dimiliki dae-

rah lain.    (Ira/Ria)-f
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Ironisnya juga terjadi OTT

Bupati Sidoarjo awal 2021

dan berulang Bupati Kutai

Timur. Selain itu, OTT KPK

juga menangkap Mensos

Juliari Batubara dan Men-

teri Kelautan dan Per-

ikanan Edhy Prabowo. 

Mengapa OTT terus ter-

jadi? Harus bagaimana

agar nafsu para calon ko-

ruptor direduksi? Tidak mu-

dah mereduksi kejahatan

korupsi yang disebut keja-

hatan kerah putih. Yang

menjadi pertanyaan dari

mana harus memulai me-

merangi korupsi?

Pertanyaan ini wajar

mengemuka karena kasus

korupsi tidak hanya terjadi

di pusat pemerintahan te-

tapi juga marak di daerah.

Dilakukan tidak hanya indi-

vidu juga berjamaah.

Banyak kepala daerah ter-

jerat korupsi harus menjadi

perhatian karena asumsi

�balik modal�. Fakta ini

menjadi antiklimaks  dari

semangat reformasi yang

anti-KKN.

Bagaimana pelantikan

170 kepala daerah ini,

apakah juga dibayangi an-

caman korupsi, praktik jual

beli  jabatan dan semangat

untuk membangun dinasti

politik demi kekuasaan

abadi?

Ada pelajaran bahwa

OTT di Sidoarjo awal 2020

lalu dan di Kutai Timur

menambah daftar panjang

kepala daerah terjerat ko-

rupsi baik itu suap atau jual

beli jabatan. Temuan KPK

periode 2017-2018 terjadi

penangkapan 4 kasus  jual

beli jabatan melibatkan

kepala daerah. Mulai Bu-

pati Cirebon Sunjaya Pur-

wadisastra, Bupati Jom-

bang Nyono S Wihandoko,

Bupati Nganjuk Taufiqur-

rahman, Bupati Klaten Sri

Hartini dan Bupati Kudus,

Muhammad Tamzil.

Tidak bisa dipungkiri

penempatan penugasan

ASN sangat rentan  praktik

jual beli jabatan. Sehingga

pemilik kekuasaan  dan

makelar jabatan leluasa

memainkan peran, maka

kita kenal ada istilah lahan

basah. Konsekuensi pe-

nempatan - penugasannya

sesuai kriteria Ôbasah - ke-

ringÕ akan berpengaruh ter-

hadap take home pay ASN

termasuk misal jika ini ter-

kait perizinan maka muncul

istilah Ôjika bisa dipersulit

mengapa dipermudahÕ. Itu

semua akhirnya bermuara

ke uang pelicin atau suap -

gratifikasi.

Imbasnya kemudahan

perizinan menjadi tersendat

yang memperburuk pre-

dikat Indonesia. Realitas ini

menjadi tantangan 170

Kepala  Daerah Jumat hari

ini. Tentu tantangan untuk

bisa menciptakan pemerin-

tahan yang bersih dari hulu

ke hilir, tidak korup, tidak

jual beli jabatan. Juga tidak

bernafsu membangun di-

nasti politik demi kekuasa-

an abadi di daerah. 

(Penulis adalah   

Dosen Pascasarjana 

di Universitas

Muhammadiyah Solo)-f


